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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam proses interaks: belajar mengajar guru merupakan orang yang
membernikan pelajaran dan siswa adalah orang yang menenima pelajaran
Dalam mentransfer pengetahuan kepada siswadiperlukan pengetahuan atau
kecakapan/keterampilan sebagai guru. Tanpa 1tu semua tidak mungkin proses
interaks1 belajar mengajar dapat berjalan secara kondusit. D1 smilah
kompetens1 dalam art1i kemampuan mutlak diperlukan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik

Profes guru pada saar in1 masih hanyak dibicarahan orang, atau masih
sq Ja dipertanyakan orang, baik di kalangan pakar pendidikan maupun di luar
pakar pendidikan. Bahkan selama dasawarsa terakhir i1 hampir setiap hari,
media massa khususnya media massa cetak baik hanan maupun memuat
benta tentang guru. Iromisnya berta tersebut banyak yang cenderung
melecehkan posis1 gury, batk yang sifatnya menyangkut kepentingan umum
sampai kepada hal-hal yang sifatnya sangat pnbadi, sedangkan dar pihak
guru sendin nyans tidak mampu membela din

Masyarakat/orang tua murid pun kadang-kadang mencemoohkan dan
menuding guru tidak kompeten, tidak berkualitas dan sebagainya, manakala
putra/putnnya tidak dapat menyelesaikan persoalan yang 1a hadapinya sendin
atau memiliki kemampuan tidak sesuai1 dengan keinginannya.

Dan kalangan bisms/industrialispun memprotes para guru karena kua-
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htas para Ilulusan dianggapnya kurang memuaskan bagi kepentingan
perusahaannya. D1 mana mund-mund pun khususnya di sekolah-sekolah
mecnengah di Kota-kota pada umumnya cenderung menghormati gurunya
hanya karena ingin mendapatkan nila1 yang baik atau naik kelas/lulus dengan
peringkat tinggi tanpa kerja keras Tentu saja tudubhan dan protes dar
berbaga: kalangan tersebut akan merongrong wibawa guru, bahkan cepat atau
lambat, pelan tapi pasti akan menurunkan martabat guru, sebagai pahlawan
tanpa tanda jasa.

Sikap dan penlaku masyarakat tersebut memang bukan tanpa a asap,
karena memang ada  sebaglan kecil oknum < guru  yang
melanggar/menyimpang dan kode ettknya. Anehnya lagi kesalahan sekecil
apa pun yang diperbuat guru mengundang reaks: yang begitu hebat di
masyarskat hal 11 dapat dimaklumi karena dengar adanya sikap demikian
menunjukkan bahwa memang guru seyogyanya menjad: panutan bagt
masyarakat d1 sekitarnya.

Lebih dan sekadar panutan, hal 1m pun menujukkan bahwa sampai saat
i1 masth dianggap eksis, sebab sampai kapan pun posisi/peran guru tidak
akan bisa digantikan sekalipun dengan mesin canggith Karena tugas guru
menyangkut pembinaan sifat mental manusia yang menyangkut aspek-aspek
yang bersifat manusiaw1 yang umik dalam arti berbeda satu dengan yang
lannya.

Hanya saja masalah sekarang, sebatas manakah pengakuan masyarakat
mengakw terhadap profes: guru, sebab kenyataannya masyarakat masih tetap

mengakw profesi dokter atau hakim dianggap lebih tinggi dibandingkan de-



ngan profesi guru

Seandainya yang diyadikan ukuran tinggi rendahnya pengakuan
profesional tersebut adalah keahhan dan tingkat pendidikan yang
ditempuhnya, guru pun ada yang setingkat/sederajat dengan jenis profesi lain
bahkan ada yang lebih tingg1 Harus djaku bahwa profes1 guru paling mullah
tercemar dalam arti masih ada saja orang yang memaksakan din menjadi
guru walaupun sebenamya yang bersangkutan tidak dipersiapkan untuk itu
Hal 1n: terjedi karena masih acanya pandangan sebagian masyarakat bahwa

siapa pun dapat menjadi gury, asalkan 1a berpengetahuan.

Menurut Nana Sudjana sebagaimana dikutip Uzer (2003 2) rendahnya
pengakuan masyarakat terhadap profesi guru disebabkan oleh beberapa faktor

benkut

1 Adanya pandangan sebagian masyarakat, bahwa siapa pun dapat
menjadi guru asalkan 1a berpengetahuan

2 Kekurangan guru di daerah terpencil, membenkan peluang untuk
mengangkat seseorang yang tidak mempunyai keahlian untuk menjadi

guru.

3 Banyak guru yang belum menghargai profesinya, apalagi berusaha
mengembangkan profesinya 1tu Perasaan rendah din karena menjadi
guru, penyalahgunaan profesi untuk kepuacan dan kepentingan
pnbadinya, sechingga wibawa guru semakin - osot.

Faktor lain yang mengakibatkan rendah~;a pengakuan masyarakat
terhadap profesi guru yakm: kelemahan ya - terdapat pada din guru itu
sendin, di antaranya rendahnya tingkat .mpetens: profesionalisrie mereka
Penguasaan guru terhadap mater1 dan 1 .ode pengajaan masth berada di
bawah standar

Dan kenyataan-kenyataan sebagaimana tersebut di atas, maka pemerin-



tah melalu1 Departemen Pendidikan Nasional m1 telah dan sedang berupaya
menmngkatkan kompetens: guru, diantaranya dengan adanya sertifikasi bagi
guru dan  persyaratan untuh memjads guru  yaitu  harus
berpendidikan/berkualifikas: sarjana (S1) mulai tingkat taman kanak-kanan
hingga tingkat sekolah menegah atas

Namun menurut hemat penulis, semua upaya tersebut tidak akan
membawa hasil tanpz peran serta guru, sebab tanggung jawab dalam
mengembangkan profesi pada dasarnya merupakan tuntutan kebutuhan
pnbadi guru, tanggung jawab mempertahankan dan mengembangkan
profesinya tidak dapat dilakukan oleh orang lain kecual: oleh dirinya sendin

Guru harus peka dantangga terhadap perubahan-perubahan,
pembaharuan serta 1lmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang
sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman D1
simlah tugas guru untuk senantiasa meningkatkan wawasan 1lmu
pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga apa yang
dibenkan kepada siswanya tidak terlalu ketinggalan dengan perkembangan
kemajuan zaman.

Sebagai guru agama yang baik, maka harus membenkan keteladanan
kepada siswa-siswa, terutama dalam pelaksanaan 1badah, khususnya ibadah
salat. Ibadat salat au sangat ditckankan dalam Islam, sebagaimana
dinyatakan dalam firman Allah SWT pada Surat Al-Ankabut ayat (45) yang

berbuny
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Artinya. "Dan dinkanlah salat Sesungguhnya salat itu mencegah dar:
(perbuatan-perbuatan) keni dan mungkar " (Departemen Agama,
1995 635)

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertank untuk mengadakan
peneliian dalam bentuk sknpsi yang bedudul, " PENGARUH USAHA
GURU AGAMA DALAM PEMBIASAAN IBADAH SALAT PADA
SISWA SD BANGKLEAN 4 KECAMATAN JATI KABUPATEN

BLORA”

Penegasan Judul

Untuk menghindan adanya salah penafsiran dalam memahami judul
sknps1 1, yaitu, " PENGARUH USAHA GURU AGAMA DALAM
PEMBIASAAN IBADAH SALAT PADA SISWA SD BANGKLEAN 4

KECAMATAN JATI KABUPATEN BLORA”

Maka dirasa perlu untuk memberikan penjelasan dan penegasan judul

tersebut sebaga benkut

1 Pengaruh menurut pengertian bahasa mengandung art1 "daya yang ada
atau timbul dan sesuatu ( orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang (Departemen Pendidikan dan

kebudayaan, 1990 664)

2 "Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau
badan untuk mencapai suatu mat sud, pekerjaen (perbuatan, prakarsa,
ikhtiar, daya upaya) untuk mencapar sesuatu kegiatan di bidang
perdagangan dengan maksud mencan untung) perdagangan,
perusahaan.” (Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 1990 997)



3 "Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, me-
ngajar, membimbing, mengarahkan, melatth, menila1 dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dim jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah " (Undang-undang RI No

14 Tahun 2005, 2006 2 s d 3)

4  Pengertian agama menurut Franz Dahler yaitu,, "Agama adalah
hubungan Manusia dengan suatu kekuasaan suci yang lebih tingg:
danpada dia, dan mana 1a merasa tergantung dan berusaha
mendekatinya.” (Sudarsono, 2004 118)

S "Salat adalah suatu ibadah yang mengandung, beberapa ucapan dan
perbuatan tertentu, yang dimulai dengantakbir dan diakhin  dengan

salam” (Masjfuk Zuhd:, 1988 13)

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud judul tersebut adalah
mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi tentang Pengaruh Usaha Guru
Agama Islam dalam Pembiasaan Ibadah Salat Pada Siswa SD Bangklean 4

Kecamatan Jan Kabupaten Blora

C  Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang menjadi Alasan penulis memilih judul tersebut adalah
sebagai benkut
1 Guru khususnya guru agama Islam merupakan pendidik sebagai
pengant1 orang tua di sekolah Dalam melaksanakan pendidikan kepada
anak didik tersebut, guru agama Islam dituntut agar dapat, menjadi

panutan/contoh terhadap anak didiknya.




Namun tidak jarang ada sebagian guru, agama Islam yang tidak bisa

dijadikan teladan, sehingga hal tersebut sungguh ironis

2  Ibadah salat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi setiap mushm
yang telah memenuhi persyaratan Baik atau buruknya suatu ibadah
yang lain, ditentukan oleh salatnya. Oleh karena 1itu, salat merupakan

kunci segala, 1badah yang lain

Rumusan Masalah
Berangkat dan latar belakang masalah, maka rumusan masalah  pada
objek penelihan 1 adalah dijabarkan dalam bentuk pertanyaan, yang akan
dijawab dalam pemilitian nanti Pertanyaan dasar yang menjadi rumusan
masalah penelhitian tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut
1 Bagaimanakah pengaruh usaha guru agama Islam terhadap siswa SDN
Bangklean 4 Kecamatan Jati Kabupaten Blora?
2  Bagammanakah kebiasaan 1badah salat pada siswa di SDN Bangklean 4
Kecamatan Jatt Kabupaten Blora ?
3 Adakzb pengaruh Usaha Guru Agama Islam dalam Pembiasaan Ibadah

Salat Pada Siswa SD Bangklean 4 Kecamatan Jati Kabupaten Blora ?

Tujuan dan Signifikasi Penelitian

) Tujuan Penehitian

Sehubungan dengan rumusan masalan yang telah dikemukakan,
maka tyjuan penelitian 1m adalah berusaha mencan dan menemukan

jawaban permasalahan tersebut.



a. Bagaimanakah pengaruh usaha guru agama Islam terhadap siswa SDN

Bangklean 4 Kecamatan Jati Kabupaten Blora?

b Bagaimanakah kebiasaan 1badah salat pada siswa di SDN Bangklean

4 Kecamatan Jati Kabupaten Blora ?

¢ Adakah pengaruh Usaha Guru Agama Islam dalam Pembiasaan

Ibadah Salat Pada Siswa SD Bangklean

2 Signifikasi akademik Ilmiah

Adapun signifikasi penelitian 1n1 adalah sebagai benkut
a. Sigmfikas1 akademik ilmiah

Dapat menambah hasanah disiplin ilmu pengetahuan terutama ilmu
pendidikan Islam, yang berkaitan dengan usaha guru agama dalam

pembiasaan 1badah salat pada mund
b Signifikas: sosial praktis

Penelitian 11 diharapkan dapat berguna bag: guru, siswa, pemenntah,
dan masyarakat, vang dapat dijadikan pedoman dalam mengambil
suatu undakan yang berhubungan dengan usaha guru agama dalam

pembiasaan 1badah salat pada mund

F.  Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu hal yang diperlukan dalam suatu peneltian
sebagar petunjuk / pedoman agar tidak terjad: salah arah atau penyimpangan

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan, sebagaimana dikatakan




Sumad: Suryabrata bahwa "Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya masth harus diuj1 secara empiris ”
(Sumadi Suryabrata, 1991 75)
Berpyak dan pertanyaan dasar dalam rumusan masalah, maka hipotesis
yang dapat digjukan untuk dibuktikan kebenarannya dalam penelitian 1,
yaitu
1 Bahwa terdapat pengaruh yang positif antara usaha guru agama dalam
pembiasaan 1badah salat pada mund di SDN Bangklean 4 Kecamatan
Jat1 Kabupaten Blora.
2 Bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif antara usaha guru agama
dalam pembiasaan ibadah salat pada, mund d: SDN Bangklean 4

Kecamatan Jat1 Kabupaten Blora

Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan skripsi terdint dart empat bab D1 mana
antara bab yang satu dengan bab yang ainnya adalah saling terkait, sehingga
merupakan satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu

dengan yang lain Adapun masing-masing bab tersetbut, yaitu

Bab 1 Pendahuluan, dalam bab im terdinn dan latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan
signmifikasi, eneliian, hipotesis, ruang lingkup masalah, dan sistematika
pembahasan.

Bab I Tinjauan Pustaka, dalam bab i terdirt dant  tinjauan tentang

guru agama, unjauan ibadah salat, dan pengaruh usaha guru agama dalam
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pembiasaan, ibadah salat pada mund

Bab Il Laporan Hasil Penelitian, pada bab 1m1 menguratkan mengenai
metodologi penelitian, yang terdin dan populasi dan sampel, jems dan
sumber data, tekmik pengumpulan data, dan teknik analisis data, penyajian
data.

Bab IV, merupakan bab terakhir yaitu bab penutup Pada bagian im
terdin, atas kesimpulan dan saran Setelah data-data terkumpul kemudian
disimpulkan sesuai, dengan hasil yang telah dirumuskan dalam analisis
tersebut, disamping 1tu, juga dikemukakan saran-saran yang disampaikan

kepada para pihak yang terkait dengan objek penelitian tersebut.



A.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Guru Agama

1

Pengertian Guru Agama

Pengertian berdasarkan Undang-undang No 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada Pasal I angka ke 1 disebutkan bahwa,
"Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatth, memlar dan
mengevaluas: peserta didik pada pendidikan anak usia dim jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah "

(Undang-undang RI No 14 tahun, 2006 2 sd 3)

Adapun pengertian Guru menurut Ametembun, "Guru ialah
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan mund individuil maupun klasikal, baik di sekolah maupuh
di luar sekolah” (N A Ametembun, 1973 3) Dapat ditambahkan
bahwa guru dimaksudkan di sini mencakup semua guru dar tingkat
pra-sekolah (Taman Kanak-Kanak) sampai kepada Guru Besar
(Profesor) di-Perguruan Tinggi, baik yang berstatus negeri maupun

swasta.

Sementara-pengertian agama menurut Abdul Aziz Ahyads,
"Agama adalah pengalaman dan penghayatan dumia dalam seseorang
tentang ketuhanan disertai keimanan dan pernibadatan.” (Abdul Aziz

Ahyads, 2001 46) Pengert.an agema menurut Franz Dahler, yaitu
1
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"Agama adalah hubungan manusia dengan suatu kekuasaan suci yang
lebih tingg1 dan pada dia, dan mana 1a merasa tergantung dan berusaha
mendekatinya” (Sudarsono, 2004 118)

Dan pengertan guru, dan agama tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan guru agama 1alah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, memilar dan mengevaluasi peserta didik tetang ketuhanan diserta:
keimanan dan penbadatan pada pendidikan anak usia dim di jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
Kompetens: Guru Agama

Kompetens1 guru menurut Broke and Stone, "Descriptive of
qualitative natur or teacher behavior appears to be entirely meaningful "
(Moh. Uzer Usman, 2003 14) Kompetens: merupakan gambaran hakikat
arnbamn kualitatif dan penlaku guru yang sangat tampak berarti
Kompetens: merupakanr penlaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai, dengan kondisi yang diharapkan.

Adapun kompetens: guru (teacher competency) the ability of a teacher
to responsibility perform has or her dutles appropnately Kompetens: guru
merupakan kemampuan seseorang guru dalam, melaksanakan kewajiban-
kewanban secara bertanggung jawab dan layak. (Moh. Uzer Usman,
2003 14)

Dengan gambara 1m pengertian tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa
kompetens: merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam

melaksanakan profes: keguruan Dengan demikian kompetens: guru berarti
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pemilikan pengetahuan keguruan, dan pembkan keterampilan serta
kemampuan sebagai guru dalam melal.sanakan tugasnya.

Cooper mengemukakan empat kompetenst guru, yakm (a)
mempunyal pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, (b)
mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (¢)
mempunyar sikap yang tepat tentang din sendin, sekolah, teman sejawat
dan bidang studi yang dibinanya, (d) mempunyai keterampilan tekmk
mengajar (Nana Sudjana, 2008 17 s d 18)

Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh Glasser Menurut
Glasser ada empat hal yang harus dikuasai guru, yakm1 (a) menguasai
bahan pelajaran, (b) kemampuan mendiagnosis tingkah laku siswa, (c)
kemampuan mnielaksanakan proses pengajaran, dan (d) kemampuan
mengukur hasil belajar siswa (Nana Sudjana, 2008 17 s d 18)

Bertolak dan pendapat di atas, maka kompetens: guru dapat dibag:
menjadi tiga bidang, yakmi  kompetens:1 bidang kogmit:f, kompetens: bidang
skap, kompetens: perilakuw/performance

Kompetes: bidang kognitif, arinya kemampuan mtelektual, seperti
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar,
pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan
tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang admumstras: kelas,
pengetahuan tentang cara memlar hasil belajar siswa, pengetahuan tentang
kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya.

Kompetens: bidang sikap artinya kesiapan dan kesediaan guru

terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya
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Misalnya sikap menghargai pekerjaannya, mencintar dan memiliki
perasaan, setung terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi
terhadap sesama teman seprofesinya, memiliki kemauan yang keras untuk
memingkatkan hasil pekejaannya.

Kompetens: penlaku/performance, artinya kemampuan guru dalam
berbagar  keterampilan/berpenlaku, seperti  keterrmpilan mengajar
membimbing, memilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau
berkomunikas: dengan siswa, keterampilan menumbuhkan semangat belajar
para siswa, keterampilan melaksanakan admimstrasi kelas, dan lain-lain
Perbedaan dengan kompetens: kogmtf terletak dalam sifatnya. Kalau
kompetens: kognitif berkenaan dengan aspek teon atau pengetahuannya pada
kompetens: penlaku yang diutamaan adalah praktek / ketrampilan

melaksanakannya

Ibadah Salat

1 Pengertian Ibadah Salat,

Menurut bahasa, salat artinya doa, sedang menurut 1stilah berarti
suatu sistem suatu 1badah yang tersusun dan beberapa perkataan dan laku
perbuatan dimulai, dengan takbir dan dakhin dengan salam, berdasarkan
atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu." (Nasruddin Razak,
1996 230) la adalah fardhu ain atas tiap-tiap mushm yang telah balig

(dewasa)

Pengertian salat tersebut tidak jauh berbeda dengan yang diberkan

oleh Masjfuk Zuhdi, yaitu, “Salat adalah s uatu ibadah yang mengandung
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beberapa ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan

diakhin dengan salam " (Mas;fuk Zuhdi, 1988 13)

Salat fardhu ada lima yaitu

a. Salat subuh Terdin dan dua rakaat, waktunya mulai dan terbit fajar
kedua, hingga terbit matahan

b Salat duhur Terdin dan empat rakaat, waktunya mulai dan setelah
cenderung matahan dan pertengahan langit, sampai bayang-bayang suatu
tonggak telah sama dengan panjangnya.

c Salat asar Terdin dan empat rakaat, mula: ketika duhur berakhir sampai
terbenam matahan

d Salat magnb Terdin dan empat rakaat, waktunya mulai dan terbenam
matahan hingga hilangnya teja merah

e Salat 1sya. Terdin dann empat rakaat, waktunya mulai dar hilangnya teja
merah d1 barat sampa: terbit fajar kedua. (Nasruddin Razak, 1996 230)

Kewajiban salat tegas dipenintahkan oleh Quran, tetapr perintah itu
bersifat umum Tentang detail daripada cara dan waktu-waktu melakukannya,
berdasar atas petunjuk dan sunah Nabi Sistem salat yang kita lakukan kini,
adalah sistem yang telah dicontohkan Nabi dahulu kepada umat Islam
generasi pertama, kemudien diwanskan secara turun-temurun tanpa
mengalami perubahan, telah berjalan selama 14 abad. Mengena: penentuan
waktu salat sebagaimana dinyatakan dalam Firman Allah SWT surat-An-Nisa

ayat 103, yaitu
' 58 00 LIS e sl Lo i ST RN Ol a2l 15030
(Y el

Artinya. “ Dinikanlah salat itu (sebagaimana biasanya) Sesungguhnya salat
itu adalah kewapnban yang ditentukan watunya atas orang-orang
yang beriman” (Departemen Agama, 1995 138)
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Selain salat lima waktu 1tu diwajibkan pada melakukan salat Jumat untuk
sekali se-Jumat atas kaum laki-laki, sedang bagi perempuan tidaklah wajb,

tetapr tidak boleh dihalang: apabila mereka ingin melakukan salat Jumat

Salat Junat terdin dan qua rakaat, didahului olel kedua khotbah yang
benisi nasehat-nasehat pendidikan dan takwa kepada Allah, melakukan secara
berjamaah Adapun dasar penntah salat Jumat adalah firman Allah dalam surat

Al-Jumuah ayat 9, yaitu
|yl madel o5y 0 3 5laall (6355 13] fyzad Ul gl

O gelas S U1 o WS i g3 alll S5 1)

)

Artinya. "Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
salat pada har1 Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui " (Departemen Agama, 1995 233)

Masih ada lagi beberapa macam salat sunat yaitu salat-salat yang
dianjurkan Antara lain dari salat-salat 1tu  salat sunat rawatib, dikerjakan di
sekitar salat-salat wajib lima waktu, baik sebelum maupun sesudahnya, tahajut,
dikerjakan lewat tengah malam, witir yaitu salat sunat yang jumlah rakaatnya
selalu ganjil, waktunya sesudah mengerjakan salat 1sya sampai terbit fajar,
tarawih, yaitu salat malam pada bulan ramadhan, istisqa, yaitu salat mohon

hujan, istikharah, dilakukan karena mengharap petunjuk dan Allah atas

pekerjaan-pekerjaan yang kita hadap: sebagai alternatif-alternatif yang
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problematic, kemudian dua salat han raya yang dilakukan sekali setahun yaitu
idulfitn, setiap tanggal 1 Syawal tahun Hynah, atau sehabis melakukan puasa
Ramadhan, 1dul adha, atau qurban, setiap tanggal 10 Zulhyah tahun Hiynah
Kedua salat han raya itu masing-masing bejumlah duva rakaat, yang dukuti

dengan suatu khotbah, tempatnya di lapangan terbuka sunah Rasulullah SAW

Maka seorang mushm yang rajin, tentu dia banyak melakukan salat salat
wajib sebanyak lmm kali sehann semalam, dan yang sunat jumlahnya lebih
banyak lagi Sehingga nampaklah bahwa 1badah yang paling menonjol dalam

kehidupan seorang mushim 1alah salat 1tu

Manfaat Ibadah Salat
Orang mukmin yang benar-benar beriman kepada Allah SWT, adalah

orang-orang yang didalam dirinya terdapat sifat-sifat dibawah 1 yartu

a. Apabila ada orang yang menyebut nama Allah di hadapannya atau apabila
ada orang yang mempernngatkannya dengan nama Allah, maka jiwanya
merasa takut.

b Apabila ada orang yang membaca ayat-ayat Alquran di hadapannya, maka
imannya semakin bertambah kokoh dan kuat.

¢ Senantiasa menyerahkan din atau bertawakal kepada Allah SWT, semata--
mata dalam keadaan apapun dan bagaimanapun.

d Senantiasa menyerahkan salat dengan kyusu dan takut kepada Allah SWT

e Senantiasa mengeluarkan hartanya dijalan Allah yang selain dan zakat
fitrah dan tugas-tugas yang telah tertentu, dan menganggap bahwa harta itu

hanya titipan Allah untuk sementara. (Labib, 2005 11)
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Dengan demikian, apabila semua sifat-sifat itu telah dimiliki oleh
seseorang, maka menjadilah orang mukmin yang sebenarnya mukmin yang
mempunyal iman seratus persen Karena semua sifat-sifat diatas apabila telah
bersatu pada jiwa seseorang, maka akan menghasilkan segala rupa kebajikan,

melenyapkan segala perangat yang jahat dan keji

Oleh sebab 1tu, barang siap yang tidak menunaikan salat, maka 1tu berarti
1a tidak dan bertawakal kepada Allah SWT, apabila tidak ada yang demikian
pada seseorang, maka tidak adalah padanya pokok kebajikan, karena itu

tidaklah 1a dipandang sebagai Seorang yang mukmin.

Pekerjaan yang terpenting dalam agama Islam 1alah salat. Sebagaimana

sabda NAbi Muhammad SAW, yang-dinwayatkan oleh Abu Yala, yaitu
Laas Jgls 3M$c.é4>&» P dedll 555l gl 0l
NS0l (s Do (3 1y Jaitalll Jpizg 552 sl
watgw J2Jsa Ll w80l ael Sl
(Irslolyy +ghaiopn Tagdll B g ghaidl dor g OB

Artinya. Dar1 Annas Nabi1 SAW, berkata "Sesungguhnya yang pertama-tama
difardukan Allah atas manusia dalam urusan agama mereka 1alah
salat Dan yang pertama-tama dimisab pun adalah salat Allah
berfirman, “hhatlah olehmu salat hamba-Ku’ Maka jika 1a
sempurna ditulis sempurna. Dan jika ada kurang, Allah berfirman,
"Adakah bagr hamba-Ku salat sunat? Maka jika ada padanya salat
sunat, disempurnakanlah yang wanb dengan sunat” (Sulaiman
Rasjd, 2006 159)

Sedangkap keistmewaan salat malam menurut K:tab Duratun Nasthin
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ada dua yaitu di dunia dan di akherat, Adapun masing-masing dapat dirinci
sebagai benkut

Lima perkara di duma

a. Allah memeliharanya dar bahaya-bahaya/afat.

b Nampak cerah wajahnya berkat taat/ibadah

¢ Umat manusia seluruhnya terutama yang shaleh-shaleh menaruh
hati/simpati ke padanya.

d Ucapan yang keluar dan lesannya past berhikmah selalu.

e Allah menjadikannya seorang yang bijaksana atau diberi pengertian/Al-
fighu

Empat perkara d1 akhirat

a. Bangkit dan kubumya (dihimpun ke padang Mahsyar) dengan wajah
putih/cerah

b Perhutungan amal/hisabnya dibuat nngan

¢ Melintas shirath bagaikan kilat menyambar

d Menenma kitab/catatan amalnya kelak di hari Kiamat dengan tangan
kanan. (Abu H F ramadlan, B A, Duratun Nasihin, 1987 458 s d 459)

Bahwasanya orang yang memperoleh kemenangan ialah orang yang

mengerjakan salatnya dengan sempurna, thaharah, ruku, dan sujud Salat itu

melengkapi beberapa hal, yaitu

Tauhid (tasyahud)

Tawadhu (kerendahan din)

Fadzullul (kehinaan din)

Tanda kehajatan, yaitu memohon ampun dan berdoa mudah-mudahan
diperkenankan Allah SWT, akan segala rupa hajat dan maksud (Labib,
2005 11)

oo op

Jad: salat 1tu adalan mengakui keesaan Allah, mengakwu kerendahan dan
kehinaan din kita, kehendak itu kepada-Nya meminta suatu kebajikan,
memohon ampun serta menghara agar segala permintaan-permintaan kita

dikabulkan oleh Allah SWT

Agar salat seseorang diterima oleh Allah, maka 1a harus mempunyai

tingkah laku yang baik antara lain
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a. Merendahkan din kepada Allah SWT, menjauhan taabu, ujud dan dusta.

b Berkasih-kasthan, hidup rukun dan damai dan tidak berlaku curang
terhadap makhluk Allah SWT

¢ Merasa menyesal terhadap kesalahan-kesalahan yang telah dikerjakan lalu
bertaubat dan meninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan

d Thdak lalai hati dan mengingat Allah SWT, dan terus-menerus menyebut-
Nya.

e Mencintar orang-orang miskin, berlaku ikhlas kepada mereka, memben
sedekah dan memuliakan mereka.

f Menolong orang-orang perantauan dan orang-orang yang dalam

perjalanan

g Memben pertolongan kepada para jandd

h Merningankan kesusahan seseorang yanag tertmpa bencana. (Labib,
2005 22)
Salat merupakan 1badah yang paling utama, maka banyak mengandung
hikmah bagi umat 1slam Dhiantara hikmahnya adalah sebagai berikut
a. Menumbuhkan disiplin dan sikap mental yang kuat bagi yang selalu
mengernjakannya dengan baik

b Lebih mengingkatkan dzikir atau mengingat Allah SWT, sehingga
akhidah menjadi kuat

¢ Untuk menyucikan din manusia dan segala perbuatan kotor dan jahat

d. Untuk membuktikan ketaatan dan ketaqwaan seseorang manusia kepada
Allah serta untuk mendekatkan dint kepada-Nya. (Labib, 2005 23)

Orang yang senantiasa mengerjakan salat dengan baik, maka akan
tertanam dalam, hatinya kesadaran adanya kontrol Ilahi, selalu memelihara
aturan-Nya, menjaga kedisiplinan waktu, takut akan ancaman dan siksa-Nya,
dan sanggup mengalahkan sifat-sifat kemalasan, memperturutkan hawa nafsu

dan sifat-sifat kelemahan manusia 1tu.
Menurut Masjfuk Zuhd: hikmah salat 1itu banyak «ekali, antara lain

a. Memberikan ketentraman dan ketabahan hati, sehingga orang tidak
mudah kecewa/gelisah/mentalnya, jika menghadapt musibah dan tidak

mudah lupa daratan, jika sedang mendapat kenikmatan kesenangan

b Mencegah seseorang melakukan perbuatan keji dan mungkar
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(Zuhds, 1988 14)

Dalam hal i salat memiliki daya penunjang, yaitu penunjang bagi
kesuburan mental seorang mukmin 1a akan mengkokohkan mental seorang
mukmin untuk senantiasa berbuat, kebaikan dan meninggalkan kejahatan,
menjauhi1 kemungkaran, memerangi kelesuan di saat menderita kesulitan dan
keangkuhan di saat memperoleh kenikmatan. Sebagaimana firman Allah

dalam Surat Al-Maanj ayat 19 sd 23) yaitu

W‘J\j (\'.)LOJJ}JA,’LJ‘W‘J\ (\Q)\..Gj.lﬂs‘}l.»dbu\ﬂds

()O3 gD b wr el (1) el W (ryy Lo gun i

Armtinya "Sesungguhnya manusia diciptakah bersifat-keluh kesah lagi kakir
Apabila 1a ditimpa kesusahan 1a berkeluh kesah. Dan apabila a
mendapat kebaikan 1a amat kikir Kecuali orang-orang yang
mengerjakan salat Yang mereka itu tetap mengerjakan salatnya "
(Departemen Agama, 1995 974)

Kadang-kadang ada seseorang yang selalu mengerjakan salat, akan
tetapt lemah akhlaknya ataupun tingkah lakunya. Itu berarti salat mereka
hanya bayangan, tidak memunyai jiwa dan gerakan-gerakan anggota
badannya tana disertai kehadiran akal dan kekhusyukan hati Padahal
kebahagiaan 1tu hanya akar dipercleh orang-orang ang mukmin, yaitu
orang-orang yang khusyu dalam salatnya.

Gerakan-gerakan salat 1tu mempunyai beberapa hikmah di antaranya
ketika melakukan salat seseorang meletakkan kedua tangannya di atas pusat

Karena pusat berada, di titk tengah badan badan antara atas dan bagian
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bawah Tangan kanan diletakkan di atas tangan kint karena lebih mulianya
tangan kanan Hikmah yang tetkandung di dalamnya adalah mencegah agar
jangan tertank kepada alam tertinggi karena di sana merupakan tempat
sumpanan rahasia-rahasia langit, sementara pada kondisi salat, manusia
cenderung naik menuju cahaya Rabbam Mencegah pula agar jangan tertarik
pada alam bawah yang merupakan rahasi-rahasia bum Tangan diletakkan
ditengah-tengah dua rahasia atas dan bawah tersebut berfungsi
menyempurnakan dan menunjukkan sifat ssmpurnanya.

Bagian leher adalah organ tubuh yang menunjukkan sifat kesempumaan
dan kebesaran Orang yang mengerjakan salat, lehernya untuk menumpakkan
ketundukkan dan penghormatan terhadap tuannya yang lebih tingg:
derajatnya dan crang-orarg yang menundukkan kepalanya.

Bagian kepada adalah organ tubuh yang paling mulia. Maka
meletakkan wajah di atas tanah mempunyan hikmah nyata. Dengan
meletakkannya di atas tanah, serta menjauhkan hatinya dam kehormatan
dumawi sehingga hanya menghadap kepada Allah SWT saja.

Menghinakan dinn di depan Allah SWT, adalah suatu kemuliaan dan
merendahan din kepada-Nya adalah suatu kehormatan. Menghinakan ldung
dengan meletakkanya diatas tanah adalah suatu penghinaan kepadanya,

karena hidung adalah letak kehormatan.

Pengaruh Usaba Guru Agama dalam Kebiasaan lbadah Salat pada
Mund

Tujuan pembiasaan terutama membentuk aspek kejasmarian dar

kepnbadian atau membern kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu
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(pengetahuan hafalan) Caranya dengan mengontrol darn mempergunakan
tenaga-tenaga, kejasmaman (terutama) dan dengan bantuan tenaga-tenaga
kepiwaan, guru agama membiasakan terdidik dalam amalan-amalan salat
yang dikerjakan dan yang diucapkan

Dengan jalan mengontrol gerakan-gerakan anak-anak yang
serampangan dan tidak sesuar dengan maksud gerakan salat, dengan
membiasakan ucapan-ucapan (hafalan) doa-doa dalam salat (mengontrol dan
mempergunakan tenaga jasmani dan jiwa) dengan menahan nafsu-nafsu dan
beberapa jenis perasaan misalnya rasa lucu (ingin tertawa) dan sebagainya,
ditanamkan cara-cara bersalat yang tepat (gerakan- gerakan dan ucapan-
ucapan)

Telah diwraikkan bahwa tujuan dan pembiasaan 1alah penanaman
kecakapan- kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu agar cara-cara yang
tepat dapat dikuasai oleh terdidik. Harus dungat bahwa pembentukan
kepnbadian tidaklah berhent: sampair di stm Kalau hanya sampai di sim
maka mendidik-manusia sama saja dengan mengajar binatang-binatang untuk
main sirkus Bagi pendidikan manusia pembiasaan itu mempunyai imphkasi
yang lebih mendalam dan ada sekedar penanaman cara-cara berbuat dan
mengucapkan (melafatkan)

Pembiasaan 1m: harus merupakan persiapan untuk pendidikan
selanjutnya. Dan pendidikan tidak usah berpegang terus pada gars
pembahagiaan yang kaku D1 mana mungkin berilah penjelasan-penjelasan
gerakan-gerakan, perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan itu dengan

memperhatikan taraf kematangan terdidik
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Manusia memang ditakdirkan untuk mengenal nilai-milai dan untuk

menilas Dalam masa pembiasaan 1 s1 terdidik telah menentukan baik dan

buruk menurut sifatnya Kesayangan dan kekaguman imi pun masih erat

hubungannya dengan pemuasan keinginan-keinginannya dan kesenangan-

kesenangan rasanya. Ia menyenangi orang-orang yang suka memberi 1a

hadiah, vang jajan, kue-kue dan sebagaianya.

Alat-alat pembiasaan yang dapat dipergunakan oleh guru agama untuk

membiasakan salat mund dibagi atas dua golongan

1

(U, - NS S

ey

W N

Alat-alat langsung 1alah alat-alat yang secara gans lurus search dengan
mahsud pembentukan

Alat-alat tidak langsung bersifat pencegah, penekanan (represif) hal-hal
yang akan merugitkan maksud pembentukan. (Ahmad Marimba,
1989 83)

Alat-alat langsung untuk pembiasaan antara lain

teladan

anjuran-anjuran, suruhan, perintah dan sejenisnya
latihan-latihan

hadiah dan sejenisnya

kompetisi dan kooperasit

Alat-alat tidak langsung
koreks! (pemenksaan) dan pengawasan
larangan-larangan dan sejenisnya

hukuman dan sejenisnya. (Ahmad Marimba, 1989 83)

Dalam keseluruhan pemakaian ala*-alat 1m, janganlah guru merupakan

hal-hal tersebut dibawah 1m

1

Sifat-sifat anak pada masa im Pada mereka terdapat

a.  dorongan untuk bergerak (bermain dan bekerja)



25

Dorongan 1m besar sekali Perhatikan anak-anak itu sepanjang han tak
Jemu-jemunya bergerak, bermain dan bekerja.

dorongan meniru, mereka senang sekali meniru tingkah laku dan cara-
cara orang lain, terutama tingkah laku orang - orang yang di kasithinya,
tingkah laku orang-orarg kepada siapa anak 1tu mengidentifikasikan
dinnya

Dorongan-dorongan mencan rasa senang , dorongan i terdapat pada
semua orang, tetap: lebith hebat adanya pada anak-anak, acapkali terjad:
mereka bahwa berdusta atau berbuat hal-hal yang dilarang, oleh karena
mereka terdorong oleh kemngman mencann kesenangan Dorongan im
lainnya tanpa disertar dengan maksud sadar hendak merugikan orang lain,
musalnya. seorang anak sedang asyik bermain-main dengan gembira akan
mencan alasan-alasan untuk membangkang kalau 1a pada saat disuruh
berbuat lain, misalnya disuruh pergi mandi penolakannya ini lepas dan
perimbangan bahwa mand: 1tu berguna bag: kebersihan dan kesehatannya
dan lepas pula dan maksud-maksud secara sadar ingin membantah orang
yang menyuruhnya.

Dorongan- dorongan mencan kasth sayang dan perkenankan (aproval)
Dorongan in1 dalam bentuknya yang ekstrim menjadi dorongan-dorongan
mencan muka, atau menjilat. Dalam bentuknya yang normal dorongan 1
sangat membantu para pendidik dalam menanamkan sesuatu kebiasaan
Anak-anak sangat membutuhkan kasith sayang dan perkenan dan
pendidikanya terhadap siapa mereka bendentivikasi Oleh karena 1tu
penntah-penntah dan larangan-larangan pendidikan nya itu dipatuhinya
dengan rela dengan tujuan agar pendidik tersebut tetap mengasihinya,
agar pendidik tersebut merasa senang

Maksud pembentukan kebiasaan scbagai alat untuk pembentukan selanjutnya,
yang bertujuan bahwa akhirnya anak-anak dapat kelak berdin sendirt secara
Jasmaniah dan rohamiah (Ahmad Marimba, 1989 82 s d 85)

Usaha-usaha guru agama yang dapat dilakukan untuk membiasakan

salat pada mund/siswa dapat dipergunakan alat-alat pembiasaan baik

menggunakan alat-alat langsung maupun alat-alat tidak langsung Untuk

lebih jelasnya bernikut penulis uraian lebth mendetail

a. Alat-alat langsung

1) Teladan
Tingkah laku, cara berbuat dan berbicara akan ditiru oleh anak

(1ngat dorongan meniru dan perkenan) Dengan teladan im, timbullah
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gejala, 1denufikas:t posiuf, ialah penyamaan din dengan orang yang ditiru
ldentifikas: positif 1tu penting sekali dalam pembentukan kepribadian

Seperti dikatakan di atas, nilai-mlai yang dikenal anak masih melekat pada
orang-orang yang disenanginya dan dikagurninya, jadi pada orang-orang di mana
1a berindentifikast Imlah salah satu proses yang ditempuh anak dalam mengenal
nilar Sesuatu 1tu disebutkan baik karena dilakukan juga oleh ayah, 1bu, atau guru.

Lambat laut mlai-mlai dimilikinya sendiri, tanpa membayangkan lag:
orang-orang tempat mlar mula-mula “diambilnya” (transfer) Akhirnya terdidik
memiblikinya sendiri, sehingga 1a bersolat (misalnya) karena keinsyafan sendin
bukan karena demikian diperbuat oleh orang tuanya. Dengan demikian maka
motif-motif alasan —alasan) anak itu berbuat kebajikan bukan lag: karena ingin
berbuat seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang disenanginya melainkan
karena 1a memahami mlai perbuatan 1tu

Guru adalah pendidikan utama di sekolah bagi anak-anak dan sekaligus
figur utama yang akan ditiru dan diteladami Oleh karena itu, seharusnya para
guru agama bertindak sebagai figur teladan yang baik, bukan figur teladan yang
buruk Jika guru agama senantiasa berperan sebagai figur yang buruk, maka tidak
pantas dia berharap anak-anak didiknya akan menjadi menjad: insan-insan yang
baik Karena dengan figur teladan yang baik pun, masth terbuka kemungkinan
anak akan menjadi insan yang tidak batk Apalag jika figur yang menjadi teladan
selalu menampilkan teman yang buruk

Para guru, agama tentu mengharapkan agar mund-mundnya akan tumbuh
dewasa, menjadi nsan-nsan yang berkepnibadian mushim sejatt  Untuk

merealisasikannya maka terlebith dahulu orang tua harus menjadi figur yang
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benar-benar berpnbadi mushim sejati  Jangan bertindak ndak munafik
Mengharapkan anak-anaknya menjad: anak-anak yang saleh, sementara dirinya
sendin jauh dan sifat-sifat anak saleh Menjadi pendidik bag: anak-anak agar
menjad: 1nsan-insan saleh, sementara dirinya sendin jauh dan sifat-sifat saleh
Menjad: pendidikan bag1 anak-anak agar menjadi insan-insan saleh, sementara
pendidikannya sendin tidak pantas disebut sebagai insan saleh Jika demikian,
maka sama halnya dengan mendidik anak-anaknya menjadi calon-calon insan

munafik

Anak-anak bukanlah benda mati yang tidak bisa membenkan pemlaian
Kita 1ingat, bahwa mereka pun makhluk independent yang memuliki kelengakapan
biologis, yang sama dengan guru agama. Mereka punya hat, punya akal dan
punya kehendak. Mereka enggan melihat kemunafikan sebagaimana orang

tuapun enggan melihatnya.

Wejangan, nasihat, peringatan dan hukuman perlu dibernikan kepada anak-
anak Semua 1tu akan membuka wawasan dan kematangan anak dalam bersikap
dan bertindak Tetap: semua 1tu hendaklah dibarengi dengan pembernan keteladan
yang honsisten Jangan sampai apa yang diwejangkan 1tu bertolak belakang
dengan apa yang diperbuat oleh orang tua. Semams apa pun wejangan yang
dibenkan kepada anak, manakala tindakan yang diperankan oleh orang tua tidak
sesual, miscaya akan terasa hambar bagi anak-anak atau bahkan dapat

memunculkan sikap protes dan mereka.

Oleh karena 1tu, para guru agama hendaklah senantiasa mengingat-ingat

Allah SWT dalam surat Ash-Shaf ayat 2 sampai dengan ayat 3, yang berbuny1
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Artinya "Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa
yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sis1 Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa” (Departemen Agama, 1995 928)

Memang tidak bisa kita pungkin, bahwa setiap manusia termasuk guru 1tu
sendin pastt memiliki keterbatasan dan kekurangan. Misal saja guru
memernntahkan agar anak-anak didiknya tekun mengerjakan salat tetap1 mereka
12 sendin tidak melaksanakan salat maka 11 adalah hal yang iromis

Pertanyaan dan sekaligus sindiran keras 1 seharusnya mendapatkan
perhatian yang serius darn para orang tua mushim para guru tetap berwenang
memenntahkan anak-anak berbuat baik. Tetap: hal 1m harus dilakukan dengan
penuh kehati-hatian Sekiranya pihak orang tua benar-benar tidak mampu
melakukan kebaikan tadi, maka katakanlah apa adanya dan jelaskan apa
alasannya. Jangan sampai menutup-nutupi dan jangan asal perintah Karena hal
i justru akan menjadi bumerang bagi orang tua itu sendin dan akan
mendapatkan kutukan berat darmt sist Allah SWT Maka asalkan alasan
ketidakmamuannya tadi masuk akal dan bukan sekedar alasan yang dibuat-buat,

Insya Allah Dia pun memakluminya dan pithak anak pun tidak akan

memberikan reaksi yang negatf
Syukurlah apabila setiap hal yang dipenntahkan kepada anak-anak,
terlebith dabulu orang tua telah meneladankan sedemikian rupa, sehingga anak-

anak akan dengan tulusnya melaksanakan apa yang diperintahkan orang tua.
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Karena demikian 1tu akan lebith mengenai sasaran Bahkan dalam sebuah

ungkapan dikatakan
JLal duycﬁé‘ JE oLl

Artinya “Nasihat dengan keteladanan yang nyata lebih fasih kenimbang
nasithat dengan ucapan belaka™ (M Nipan Abdul Halim,
2003 140)

Pembenan teladan yang baik kepada anak-anak tetap lebih afdhal
dalam menetapkan pokok-pokok pendidikan kepada mereka. Maka
sebatknya para guru bertindak sebagai figur yang baik di teladani oleh
anak-anak didiknya. Dan sekiranya tidak mampu bertindak demukian, setia
tidaknya harus mengungkarkan kekurangan dirinya secara jujur dihadapan
anak-anak.

Anjuran, suruhan dan perintah

Kalau dalam teladan anak dapat melihat, maka dalam anjuran dan
sebagainya anak mendengar apa yang harus dilakukan. Suruhan, anjuran
dan penintah adalah alat pembentukan disiplin secara positif Disiplin perlu
dalam pembentukan kepribadian, terutama karena nanti akan menjadi
distplin sendin, tetap: sebelum 1tu perlu lebih dahulu dar ditanamkan luar

Untuk membiasakan melaksanakan ibadah salat maka, guru dapat
menganjurkan, menyurun ataupun mererintahkan murid-muridnya. Hal 1m
sebagaimana Allah SWT memenntahkan orang-orang yang beriman, untuk
mendinkan salat.

Latthan

“Tujuannya 1alah untuk menguasai gerakan-gerakan dan menghafal
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ucapan-ucapan (pengetahuan) " (Ahmad Manmba, 1989 86) Dalam
melakukan 1badah salat kesempumam gerakan dan ucapan i1 penting
artinya

Latthan juga dapat menanamkan sifat-sifat yang utama, misalnya
kebersihan, sebagainya Latthan membawa anak ke arah berdinn sendin
(udak usah selalu dibantu oleh orang lain) Latithan membawa kepuasan
bagi s1 anak, dengan memperhatikan hasil-hasil lathannya, dan dapat
memben dorongan untuk melakukan yang lebih baik (self competition)

4) Hadiah dan sejenisnya

Yang dimaksud hadiah, tidak usah selalu berupa barang Anggukan
kepala dengan wajah berser-ser, menunjukkan jempol (1bu jari) pendidik
sudah satu hadiah Pengaruhnya besar sekali Memenuhi dorongan mencarn
perkenan, mengembirakan anak, menambah kepercayaan pada din sendin
Membantu dalam usaha mengenal mlai-mlai

D1 atas telah disebutkan arti (guna) self competiton Kompetist
dengan orang lain dalam artt yang sehat, musalnya perlombaan
melaksanakan salat dengan baik, mendorong anak berusaha lebih giat
Sedangkan kooperas: meliputi usaha-usaha kerja bersama. Menumbuhkan
rasa simpati dan penghargaan kepada orang-orang lain menambah rasa
saling percaya.

b Alat-Alat Tidak Langsung
1) Koreks: dan pengawasan
Mengingat bahwa manusia bersifat tidak sempurna, maka

kemungkinan-kemungkinan  untuk berbuat salah, penyimpangan-
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penyimpangan dan anjuran selalu ada. Lagi pula perlu diperhatikan selalu
bahwa anak-anak bersifat pelupa, lekas melupakan larangan-larangan atau
penntah yang baru saja diberikan kepadanya. Oleh sebab 1tu maka sebelum
kesalahan 1tu berlangsung lebih jauh, baiklah selalu ada usaha-usaha
koreks: dan pengawasan

Apabila dalam pelaksanaan 1badah salat terdapat gerakan atau ucapan
yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum yang ada. Maka guru dapat
melakukan koreksy/ pembetulan terhadap gerakan atau ucapan yang tidak
tepat. Sedangkan pengawasan dilakukan guru untuk memantau apakah
mund-mundnya telah melaksanakan salat dengan benar ataukah tidak
Larangan dan sejenisnya

In1 merupakan usaha yang tegas menghentikan perbuatan-perbuatan
yang ternyata salah, alat-atat 1m1 pun bertujuan membentuk disiplin, tetap:
dan arah lain Danpada yang dilaksanakan oleh anjuran, suruhan dan
penntah.
Hukuman dan sejenisnya

Setelah larangan dan sejenisnya diberikan dan ternyata pelanggaran
masith dilakukan tibalah masanya pembernian "hadiah” dengan hukuman
Hukuman tidak usah selalu hukuman badan Hukuman biasanya membawa
rasa tak enak, menghilangkan jaminan perkenan dan kasith sayang Hal
mana tidak dungat oleh anak Ini mendorong anak untuk selanjutnya tidak
berbuat lag1 Tetapi, seperti disebutkan di atas anak-anak biasanya bersifat
pelupa. Oleh karena 1tu tinjaulah dengan seksama perbuatan-perbuatannya,

bilakah pantas untuk dihukum
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Hukuman menghasilkan pula disiplin Pada taraf yang lebih tinggi, akan
menginsyafkan anak didik Berbuat atau tidak berbuat bukan karena takut akan
hukuman, melainkan karena keinsyafan sendin

Khusus tentang penanaman kebiasaan mengerjakan salat, Rasulullah saw
memenntahkan kepada para orang tua mushim termasuk juga guru sebagal

pendidik, sebagaimana disabdakan
s 28 iy 3l s o @y 130 33N el 10
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Arttinya "Suruhlah anak-anak kalian agar membiasakan salat tatkala berumur
tyjuh tahun dan setelah mereka berumur sepuluh tahun pukullah jika
memnggalkan salat” (HR. at-Tarmudz) (M Mipan Abdul Halim,
2003 183-184)

Sehubungan dengan diperintahkannya salat semenjak anak berusia 7 tahun
maka sejak itu pula anak harus diberikan pengetahuan yang secukupnya tentang
hal thwal seputar salat, dan syarat rukun bersuci, syarat rukun salat, cara menutup
aurat dan seterusnya. Dan satu hal yang perlu mendapat perhatian khusus dan
orang tua, terutama bagi anak laki-laki adalah pada usia it anak supaya
dikhitankan Sehingga kesucian diri anak dapat terpelihara, terutama dar1 najis air
kencing yang tertinggal pada alat kelamin yang masih, tertutup kulup

Kepada anak usia 7 tahun hendaklah dibenkan pendidikan salat
secukupnya. Tetapi semenjak 12 berusaha 10 tahun, orang tua dan guru wajib
membenkan penekanan-penekanan yang senes, bahkan Rasulullah saw supaya

dipukul jika sampar meninggalkan salat.
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Pemukulan kepada anak tentu saja tidak harus berupa pemukulan tangan
atau pukulan yang dapat melukai, tidak harus' Tetap: pada prinsipnya harus ada,
penekanan berupa hukuman yang menjadikan dia jera. Guru tentu memiliki
beragam cara dalam Menghukum anak dalam artian mendidik Hukuman Apa
yang harus dibenkan agar anak jangan sampai, terbiasa menimnggalkan salat
Karena jika sejak usia dini anak sudah terbiasa menminggalkan salat, maka setelah
dewasa kelak dia akan lebih berani mengabaikannya.

Dalam hal i1, pembenan teladan sangat penting artinya. Bagaimana guru
bisa membernkan-hukuman kepada anak didiknya yang meminggalkan salat,
apabila dia sendin sering meninggalkanya® Maka selain memberikan hukuman
dan perintah mengena salat, guru hendaklah terlebih dahulu memberikan contoh
Jangan sampai guru justru memperlhhatkan keenganan mengerjakan salat di
hadapan anak-anaknya.

Berdasarkan uraian dan dalil-dalil sebagaimana tersebut d1 atas, maka dapat
diketahur bahwa usaha guru agama untuk membiasakan munid melaksanakan
melaksanakan 1badah salat yang dilakukan dengan tepat dan benar, ternyata

mampu mempengaruhi stkap munid untuk mendirnkan ibadah salat.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Metodologi Peneliian

1

Populasi dan Sampel

Hal pokok yang pertama dalam penarikan sampel 1alah penetapan
cin-cin populasi yang menjadi sasaran dan akan diwakili oleh sampel di
dalam penyelidikan Akan tetapi, karena biasanya kita tidak mungkin
mencapal selurub populas: sasaran, maka kita harus menetapkan cin-cin
bagian populas: yang dapat di,angkau, biasanya disebut populas: yang dapat
dijangkau (accessible population) Dan populas: yang dapat dyjangkau
inilah penelit mengambil sampel bagi penyihdikan. Sifat populas: yang
dapat dyjangkau 11 dipengaruhi oleh watu dan sumber daya peneliti

Dalam penentuan besarnya sampel, kita menetapkan terlebih dahulu
besar/luas populasinya scbagai daerah generalisasi Baru kemudian
menentukan luas sampelnya sebagai daerah penelitian. Populas: dan sampel
sebaiknya janganlah terlalu luas atau besar Yang penting, sampel harus
cuhup banyak dan mampu menymmpulkan cin-cin populast Dengan begitu
generalisasi kesumpulan akan adekuat sifatnya.

Seberapa jauh orang dengan aman menggeneralisasikan sampel
kepada populas: sasaran? Apabila sampel yang dipilih 1tu telah benar-benar
mewakili populast yang dapat dijangkau, maka untuk melaksanakan
langkah pertama daiam proses generalisast i tidak sulit Prinsip umumnya

1alah Jika suatu sampel telah dipiih sehingga merupakan contoh yang

34
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representatif bag1 populas: yang dapat dyjangkau, maka hasil penyelidikan darn
sampel tersebut dapat digeneralisasikan kepada populas:

Janganlah hendaknya kita terlalu bernafsu untuk mengambil populasi
yang terlalu banyak dan membuat generalisasi yang lebih luas daripada
seperlunya. Mereka yang terlampau bernafsu untuk membuat generalisasi yang
terlampau luas pada umumnya akan melakukan kesalahan-kesalahan sebagai
benkut
a. Akan membuat kesimpulan yang keliru Umpa nanya saja, kelas-kelas atau

sampel lain 1tu menunjukkan kesamaan dengan sampel yang dipihihnya

Lalu penelii berpendapat, bahwa hasil penyelidikannya bisa diterapkan
pada semua penstiwa lain dan mempunyai sampel yang jauh lebth luas

b Penehti Menginginkan agar penyelidikannya mendapatkan, penilaian/harga
yang jauh lebith tinggi, sehingga hat i mendorong untuk bertingkah laku
secara overacting, berlebih-lebithan (Kartono, 1980 119)

Adupun jumlah populas: yang ada di1 SD Bangklean 4 Kecamatan Jat
Kabupaten Blora dengan jumlah 231 siswa. Dalam menentukan sampel penulis
mengambil 35 % dan populas atau 80 siswa yang telah penulis pilih sebagai
responden

2 Jems dan Sumber Data
a. Jenis data
Berdasarkan jenisnya data yang diperoleh terdin din dua, jenss, yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif, Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistk Pada dasamya pendekatan kuantitatif dilakukan
pada penehittan inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan

menyandarkan kesiumpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan-pe-
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nolakan hipotests nihil
Penelitan pendekatan kualitatif lebith menekankan analisisnya pada
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan

logika 1lmiah Hal 1m1 bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekal
tidak menggunakan dukungan data kuantitatf akan tetap: penekanannya
tdak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan
penelitan melalu1 cara-cara berpikir formal dan argumentatif

b Sumber Data

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer
dan data sekunder “Data primer, atau data tangan pertama adalah data yang
diperoleh langsung damn subjek. penehiian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data pada subjek sebagar sumber
informas: yang dicant Data sekunder atan data tangen kedua adalah data
yang diperoleh lewat pihak lain, idak langsung diperoleh oleh peneliti dan
subjek penelitiannya. (Azwar, 2004 91)

Data sekunder biasanya berwujud data dan dokumentas: atau data
laporan yang telah tersedia. Data primer dan data sekunder, dapat
digolongan menurut jemisnya sebagai data kuantitatif yang berupa angka-
angka dan data kualitatif yang berupa kategon-kategon

3 Metode Pengumpulan Data
a. Observas:
Observas atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan

data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif



37

dan penuh perhatian untuk menyadan adanya sesuatu rangsangan tertentu
yang dunginkan atau suatu studi yang sengaja Jan sistematis tentang
keadaan/fenomena, sosial dan gejala-gejala sikis dengan jalam mengamati
dan mencatat (Mardalis, 2006 63)

Adapun yang dilakukan pada waktu pengamatan adalah mengamat:
gejala-gejala soaial dalam kategon yang tepat, mengamati berkali-kal: dan
merasa segera dengan memaka: alat bantu seperti alat pencatat, formulir
dan alat mekanik Dalam pelaksanaannya digunakan alat bantu sepert:
check list, skala penilaian atau alat mekamk seperti tape recorder dan
lainnya.

Wawancara/Interview

Pengertian interview menurut Sutrisno Hadi “Interview sebagai suatu
proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang lebih berhadap-hadapan
secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan
suaranya dengan telinga sendin. merupakan alat pengumpulan informasi
langsung untuk berbagai jemis data sosial, baik yang terpendam (laten)
maupun yang memamnfes” (Hadi, 2004 217)

Ada dua jemis wawancara wawancara berstruktur dan wawancara
tidak berstruktur Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan alternatif
jawaban yang diberikan kepada subjek telah ditetapkan terlebih dulu oleh
pewawancara.Ha lim dilakukan kepada semua, responden Keuntungan
pendekatan 1m adalah bahwa pendekatan i1 telah dibukukan Oleh karena
itu jawabannya dapat dengan mudah dikelompokkan dan dialnalisis,

kelemahannya pendekatan 1n1 kaku dan bisa tampak terlalu formal
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Pembatasan-pembatasan yang dilakukan dalam tekmik wawancara 1 dapat
meningkatkan rehabilitas persoalan wawancara tersebut, tetapt dapat
menurunhan hemampuannya mendalami persoalan yang diselidiki

Wawancara tidak berstruktur lebith bersifat informal Pertanyaan-
pertanyaan tentang pandangan, sikap, keyakinan subjek, atau tentang
keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek Wawancara
sepert1 1m bersifat luwes dan biasanya direncanakan agar sesuai dengan subjek
dan suasana pada waktu wawancara dilakukan. Subjek diber1 kebebasan
menguraikan jawabannya serta mengungkapkan pandangan-pandangannya
sesuka hatinya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa menyimpang darn rencana
semula dan memusat pada hal-hal yang dianggap penting (Ary, 1982 248)

¢ Dokumentas:

Banyak data tentang murid yang sudah dicatat dalam beberapa dokumen
seperti dalam buku induk, raport, buku pribadi, surat-surat keterangan dan
sebagainya. Data tersebut sangat berguna untuk diyjadikan bahan pemahaman
mund Untuk :tu data mund yang sudah didokumertasikan perlu sekali
dianalisis dengan secermat-cermatnya. Teknik mempelajan data yang sudah
didokumentasikan 11 disebut temk studi dokumenter Untuk menjamin
kebenaran data dokumenter 1tu perlu sekali dicek kembali dengan teknik-teknik
lain seperti angket, wawancara dan observasi Dengan studi dokumenter kita
cepat membandingkan data yang telah ada dengan data yang akan
dikumpulkan

d Kuesioner/angket

Kuesioner ada dua macam kuesioner berstruktur atau bentuk tertutu,
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dan kuesioner tidak berstruktur atau bentuk terbuka. Kuesioner berstruktur
beris1 pertanyaan-pertanyaan tersebut Jawaban-jawaban yang disediakan bagi
setiap saling lepas (mutually excusive) Kuesioner tidak berstruktur tidak
menyertakan jawaban yang diharapkan

Pelaksanaan dan pembenan skor kuesioner berstruktur bersifat langsung
dan hasilnya pun langsung mengarah kepada analisis Sebaliknya kuesioner
tidak berstruktur mempunyai kelebihan yakni memben responden kebebasan
untuk mengungkapkan pendapat dan sikap mereka. Kelemahan kuesioner tidak
berstruktur adalah bahwa informas: yang dihasilkan sulit untuk diproses dan
dianalisis
Teknik Analisa data

Analisa data sesuai dengan 1m1 dimaksudkan bahwa setiap analisa
disesuaitkan dengan pendekatan yang digunakan. Begitu juga halnya jika
melakukan peneliian untuk menguji hipotesis hal 11 tergantung lagi dengan
macam penilitian yang dilakukan

karena pada penilit:an 11 adalah untuk mencan hibungan atau korelasi
atau lebth vanabel yaitu untuk mencan ada atau tidaknya korelasi metode
sosiodrama terhadap proses belajar siswa. Maka dalam hali 1m, penulis
menggunakan rumus korelas: product moment. Adapun rumusnya adalah
sebagai benkut

L E0Ey)
20 N

I'xy = -
\H&Z (=) szz_@y)’}
N N
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IXy = pearson- r

X =

jumlah skor distribusi x

y = jumlah skor distribusi y

N =)umlah responden x dan y yang mengis1 kuesicner

X

= jumlah kuadrat skor distribusi x

B Penyajian Data

1 Gambaran umum SD Bangklean 4

SD Bangkelan 4 merupakan salah satu pendidikan dasar yang terletak

d1 Desa Bangklean kecamatan Jati Kabupaten Blora. Adapun jumlah siswa

yang

ada di SD Bangkelan 4 mulai1 dan kelas I sampa: kelas VI adalah 231

siswa. Untuk lebih jelasnya berikut im1 penulis sajikan dalam bentuk tabel

TABEL 1

JUMLAH SISWA SD BANGKELAN 4

No Kelas Jumlah

1 I 43
2 II 33
3 i 46
4 v 33
5 v 35
6 VI 41

Jumlah 231

Sumber data siswa SD Bangkelan 4 Kecamatan Jati tahun 2008/2009
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Sementara kegiatan pembelajaran di SD Bangkelan 4 dilaksanakan pada
senin sampa: dengan sabtu, dan dilakukan pada pagi han, dimulai darn pukul
07 00 WIB sampai dengan pukul 12 35 WIB sedangkan Ahad libur

Adapun jumlah tenaga kependidikan yang ada di SD Bangkelan 4 adalah 9
orang, tenaga tersebut melipuu guru termasuk kepada Sckolah, karyawan, dan
petugas keamanan/penjaga. Untuk lebih jelasnya benkut mm penulis sajikan
dalam bentuk tabel

TABEL 1I

JUMLAH TENAGA KEPENDIDIKAN SD BANGKELAN 4

No Uraian Jumlah
Kepala Sekolah 1
2 | Guru kelas 5
Guru maple
a. Agama 1
b Olahraga 1
4 | Tenaga Adminstrasi
Penjaga 1
Jumlah 9

Sumber Daia Tenaga personalia SD Bangkelan 4 Kecamatan Jati tahun 2008/2009

Jenjang pendidikan untuk gurun yang mengajar di hampir seluruhnya
adalah lulusan sarjana ( S1 kependidikan ) Meskipun ada beberapa guru yang
mempunyar bergelar sarjana, tetapt mereka tidakputus semangat untuk

melanjutkan kependidikan ke jejenjang yang lebih tinggi

2 Data tentang Usaha Guru Agama SD Bangkelan 4 Kecamatan Jati
Untuk mengetahw tentang mlai, penulis menggunakan tekmk angket

sedangkan hasil angket yang telah dijawab oleh para responden, dapat penulis
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Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat di ketahut bahwa
nilai usaha guru atau nilai vanabel X yang diperoleh dan angket adalah 912
(sebilan ratus dua belas)
Data tentang pembiasaan Ibadah salat ada Mund di SD Bangklean 4
Sementara untuk mendapatkan nila1 1badah shalat, penulis menggunaan
teknik angket. Adapun hasil angket yang telah dijawab oleh para responden,

dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel benkut

TABEL IV
NILAI PEMBIASAAN IBADAH SALAT
No 1 213 4 5 6 | 71 8| 9 |10 |Nila
Sbyk
1 2122121212121 2121]121j2
2 3 3 3 3 3 3 3 3133 {30
3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 114
4 3 3 3 3 3 3 3 3 313 130
5 212 1 1 2 1242 1 1 2 |16
6 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1 )10
7 2 2 3 2 2 2 2 3 212122
8 3 3 3 3 3 3 31313 3 130
9 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 126
10 3124122 1 3 2 12} 2 1 |20
11 2121222212 }2}2}2]2
12 13131313313 (3|3}131]3/30
13 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 114
14 3 3 3 3 3 3 3 3 {33 (30
15 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 |16
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 {10
17 212131212 1212]3 2l 2122
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130
19 2 13 213 3121311213 3 126
20 3 2 2 2 1 3 2 2 2 I 120
21 21212 12{2121212}{2]21{20
2 13131313 {3}{3}{3]13}13]31]30
23 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 |14
4 | 3313131331313 713]3130
25 121211 {1222 1]|1}]21}16
26 1 11t rp1oqio
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73 [2[2]2]3 2222322
74 | 3|33 23|3(3(3|2]3]28
75 |1 |2t j1 211 |2]1}1]2] w4
76 | 111211 |t|t)2]1]12
77 12123 (3 (2|2|2|3}|3]|2]|2+4
78 1333|1333 |3}|1]3]26
79 |22 |2]2|3]|2|2]2|2]3]|2
80 |2 |1 {211 {2 l1f2]1}]1]14
¥ 1744

Sumber Hasil angket pada tanggal 9 Februar: 2009
Berdasarkan data yang telah penulis sajikan sebagaimana di atas, dapat
diketahu1 bahwa jumlah nila. 1badah salat atau milai variabel Y adalah 872
(delapan ratus tujuh puluh dua)
Anahsis Data
Setelah penulis mergetahur milai usaha guru dan 1badah salat, maka
langkah selanjutnya penulis melakukan analisis data tentang ada atau
tidaknya pengaruh usaha guru terhadap 1badah salat munid SD Bangklean 4
Anahsis data 1 bertujuan untuk menguj kebenaran hipotesis yang telah
penulis ajukan dalam penulisan sknipsi 1m apakah ditolak atau diterima.
Dalam menguji hipotesis tersebut penulis menggunakan tekmk statistik
dengan rumus korelas! product moment Adapun langkah-langahnya adalah
sebagai berikut
1 Membuat tabel kenja correlstion product moment
2 Membuat nilai usaha guru pada kolom x dan 1badah salat kolom Y
3 Memasukan mila: kuadrat milar usaha guru pada kolom X dan mla
kuadrat mila: 1badah salat kolom Y
4  Memasukan hasil perkalian antara nilai usaha guru terhadap nilai
1badah salat pada kolom XY
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5 Menhitung koefisien korelasi
6 Koefisisien korelasi yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kritik
pada tabel “r” (correlation product moment)
7 Menarik kesimpulan
Berpedoman pada langkah-langkah di atas dapatlah disajikan
pengolahan data sebagai berikut
TABEL V

PERHITUNGAN PENGARUH USAHA GURU TERHADAP IBADAH SALAT

Responden X Y X Y? XY
1 28 20 196 100 140
2 20 30 100 225 150
3 16 14 64 49 56
4 30 30 225 225 225
5 14 16 49 64 56
6 18 10 81 25 45
7 26 22 169 121 143
8 30 30 225 225 225
9 24 26 144 169 156
10 22 20 121 100 110
11 28 20 196 100 140
12 18 30 100 225 150
13 16 14 64 49 56
14 30 30 225 225 225
15 14 16 49 64 56
16 18 10 81 25 45
17 26 22 169 121 143
18 30 30 225 225 225
19 24 26 144 169 156
20 22 20 121 100 110
21 28 20 196 100 140
22 20 30 100 225 150
23 16 14 641 49 56
24 30 30 225 225 225
25 14 16 49 64 56
26 18 10 81 25 45
27 26 22 169 121 143
28 30 30 225 225 225
29 24 26 144 169 156
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76 18 12 81 25 45
77 26 24 169 121 143
78 30 26 225 225 225
79 22 22 144 169 156
80 16 14 121 100 110
> 1824 1744 10992 10664 10456

sumber Data primer yang diolah

Berdasarkan data — data ds atas, dapat di ketahw1 bahwa

——

2 Jumlah milai usaha Guru / X sebanyak 1824

3 Jumlah mlai 1badah salat / Y 1744

4 Jurrlah ni'a1 Y seoanyak 10664

5 Jumlah mila1 perkalian XY sebanyak 10456

Jumlah respanden / N sebanyak 80 siswa

Berpedoman data-data di atas, maka dapat dikemukakan hasil

perhitungannya antara lain

_(®)()

TN

R'W = 2 2
\/{zx (%) szz &) }
N N

10456 —
Rxy =

(1824)(1744)

795264

10456 -

J{M-M}{lm_
80

(1744)*
80

}

Rxy =

N

10456 - 9940,8

760384

80

=T

10992 —10396,8}{10664 — 9504,8}

}
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5152
e J[595,251159,2}

515,2

Ry = /68995584

515.2
Ry = 230635

Rxy =0,620

Sesudah diketahw hasil r dan korelasi product moment yaitu sebesar
0 620 maka langkah selanjutnya adalah menkonsultasikan hasil perhitungan
dengan harga kntik dalam tabel “y” product moment dengan N =80 taraf
sigmfikas 1% =0,286, sedangkan pada taraf sigmfikasi 5% = 0,220 Maka
robservasi baik pada taraf signifikast 1% maupun pada taraf signivikasi 5%
lebth besar dan harga kntik pada tabel r product moment, yaitu
0,22<0,620>0,286

Jad: pada taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis
ajukan dapat diterima. Hal m berarti terdapat pengaruh yang sigmifikan
antara usaha guru terhadap pelaksanaan ibadah salat mund SD Bangklean 4
Sedangkan untuk tingkat pengaruhnya tersebut berkekuatan sedang, dan
bermila1 positif

Berdasarkan penjelasan di1 atas, maka akhirnya penulis dapat
mengambil suatu kesimpulan, bahwa semakin baik usaha guru maka semakin

baik pula pelaksanaan pembiasaan ibadah salat mund.



BAB IV
PENUTUP

A Kesimpulan

Berpedoman dart waian-uraian sebelumnya, maka akhirnya penulis

dapat mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut

1

B Saran

Berdasarkan penehittan yang telah penulis lakukan ternyata terdapat
pengaruh yang signifikan antara usaha guru agama Islam terhadap
pelaksanaan pembiasaan ibadah shalat murid SD Bangklean 4
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan kebiasaan ibadah salat
pada siswa di SDN Bangklean 4 Kecamatan Jati Kabupaten Blora
sangat baik

Dari hasil yang dilakukan maka diperoleh darn hasil korelas: antara
usaha guru agama Islam dalam pembiasaan ibadah salat pada murid SD
Bangklean 4 Desa Bangklcan Kecamatan Jati Kabupaten Blora adalah
sebesar 0,620 Dar1 jumlah N = 80, dapat dibandingkan antara “r” yang

[ 3%34

tabel, ternyata “r” yang diperoleh sama dengan lebih

Tt
T

diperoleh dar

[
r

besar dar1 pada “r” dalam tabel

Berpedoman dart kesimpulan diatas, akhirnya penulis daat memberikan

beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait

Adapun saran-saran tetsebut vaitu

Mengingat usaha gutu dapat beipengaruh yang cukup signifikan

terhadap, peningkatan pelaksanaan pembiasaan ibadah salat murid, Maka

diharapkan kepada guru agama Islam, untuk lebth melaksanakan usaha yang

dapat memperlancar pelaksanaan pembiasaan ibadah salat
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DAFTAR ANGKET

Nama

Jenis Kelamuin

Kelas

PETUNJUK :

1 Diharapkan Anda memulih salah satu dan tiga jawaban, dan pertanyaan di
bawah 11 dengan memben tanda silang (X) pada huruf di muka jawaban
yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang szjujarnya.

2 Jawaban Anda sangat berharga bagi penelitian, yang penulis lakukan dan
sangat penting bagl duma pendidikan pada umumnya. Untuk 1tu penulis
ucapkan terima kasih atas bantuan saudara.

3 Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga.

PERTANYAAN

1 Apakah guru Anda juga aktif melaksanakan bimbingan dalam belajar?
a Ya b  Kadang-kadang ¢ Tidak

2 Bagaimanakah pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah Anda?
a. Bak b  Biasa c Jelek

3 Apakah guru Anda masuk tepat waktu?
a Ya b  Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

4 Apakah guru Anda sering terlambat untuk memberikan pengajaran?
a  Tdak b  Kadang-kadang ¢ Ya

5 Apakah guru Anda berusaha membantu kesulitan siswa?

a Ya b  Kadang-Kadang ¢  Tidak

54
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59

Selain menjalankan salat wajib apakah Saudara juga melaksanakan
salat sunat?

a Ya b  Kadang-kadang c Tidak pernah
Bagaimakah sikap Anda ketika menjalankan salat?

a. Senang b  Biasasaja ¢ Sedih

Apakah Anda senng melaksanakan salat?

a Senng b  Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
Siapakah yang menyuruh Saudara menjalankan salat?

a Din sendin b Orang tua C Teman

Mengapa Saudara melaksanakan salat?

a. Penntah Allah b  Agar sehat ¢ Dipuji orang



